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ABSTRAK 

Penyimpanan bawang merah sangat penting untuk memenuhi ketersediaan sepanjang 
tahun. Penggunaan pupuk hayati campuran Mikoriza dan Trichoderma sp. yang 
dikombinasikan dengan pengurangan dosis pupuk NPK diharapkan mampu menambah daya 
simpan umbi bawang merah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dua 
faktor yaitu pupuk hayati Mikoriza-Trichoderma sp., dan pengurangan pupuk NPK yang 
diaplikasikan ketika tahap budidaya. Penyimpanan dilakukan selama 60 hari dengan tujuan 
untuk menentukan pemberian dosis pupuk mikoriza-Trichoderma sp., dosis pupuk NPK, 
maupun kombinasinya yang terbaik untuk penyimpanan bawang merah. Hasil penelitian 
menunjukkan aplikasi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. memengaruhi  volume, umur 
simpan, dan warna umbi bawang merah. Pengurangan dosis pupuk NPK memengaruhi  warna 
umbi. Interaksi antara aplikasi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 
pupuk NPK memengaruhi  susut bobot, diameter, aroma, dan kerusakan umbi busuk. 
Kombinasi terbaik untuk mengurangi susut bobot umbi dan kerusakan umbi busuk adalah 
pemberian 15g mikoriza : 15g Trichoderma sp. dan pengurangan 25% dosis pupuk NPK. 
Kombinasi terbaik untuk meningkatkan diameter umbi adalah pemberian 5g mikoriza : 5g 
Trichoderma sp. dan pengurangan 0% dosis pupuk NPK. Kombinasi terbaik untuk 
meningkatkan aroma umbi adalah pemberian 5g mikoriza : 5g Trichoderma sp. dan 
pengurangan 0% dosis pupuk NPK. 
 
Kata Kunci: bawang merah, Mikoriza, Trichoderma sp., penyimpanan 

 

ABSTRACT 

Shallot storage is very important for the availability throughout the year. The use of mixed 
bio-fertilizers Mycorrhiza and Trichoderma sp. combined with reduced doses of NPK fertilizer 
is expected to increase the shelf-life of shallot bulbs. The study used a two-factorial 
Completely Randomized Block Design with the first factor was mycorrhizae-Trichoderma sp. 
biofertilizer, and second factor was reduced NPK fertilizer applied during the cultivation stage.
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Storage research was carried out for 60 days to determine the dosage of mycorrhiza-
Trichoderma sp., the dose of NPK fertilizer, and the combination of doses of mycorrhiza-
Trichoderma sp. and the best NPK fertilizer for shallot storage. The results showed that the 
application of mycorrhiza-Trichoderma sp. affected the volume, shelf-life, and color of shallot 
bulbs. Reducing the doses of NPK fertilizer affected the color of the tubers. The interaction 
between the application of mycorrhiza-Trichoderma sp. and reduced doses of NPK fertilizer 
affected weight loss, diameter, aroma, and rotten tubers damage. The best combination to 
reduce tuber weight loss and rotten tubers damage is by giving 15g of mycorrhiza : 15g of 
Trichoderma sp. and a 25% reduction in NPK fertilizer doses. The best combination to increase 
tuber diameter is by giving 5g mycorrhiza : 5g Trichoderma sp. and 0% reduction of NPK 
fertilizer doses. The best combination to increase the aroma of tubers is by giving 5g 
mycorrhiza : 5g Trichoderma sp. and 0% reduction of NPK fertilizer doses. 
 
Key words: Mychorrizae, Shallot, storage, Trichoderma sp. 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas penting hortikultura setelah 

cabai.  Kualitas bawang merah selama 

penyimpanan sangat penting karena 

bawang merah merupakan salah satu 

komoditas yang banyak dikonsumsi 

masyarakat (Ndruru & Herawati, 2021). 

Kualitas bawang merah yang baik dapat 

diperoleh salah satunya melalui 

pemanfaatan pupuk mikoriza dan 

Trichoderma sp. yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah.  

Perlakuan pupuk hayati mikoriza pada 

budidaya bawang merah dapat 

mengurangi kebutuhan pupuk standar (PS) 

menjadi 25% sampai 50%. Kombinasi 

pupuk hayati 2.5 g tanaman-1 dengan 50% 

PS menghasilkan tinggi tanaman dan bobot 

biomassa terbaik, namun secara ekonomis 

lebih direkomendasikan pemakaian 25% PS 

(Hazra et al., 2021). Perlakuan Trichoderma 

sp. pada bawang merah dapat 

meningkatkan  jumlah anakan rumpun-1 

dan bobot umbi kering per rumpun 

(Umiyati, 2017). Perlakuan Trichoderma sp. 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah dengan dosis terbaik adalah 

30 gram (Galung, 2021). Inokulasi mikoriza 

dan Trichoderma sp. meningkatkan 

serapan unsur hara tanaman dan 

menguraikan bahan organik (Indradewa et 

al., 2021). 

Umumnya, kondisi lingkungan 

penyimpanan lebih diperhatikan daripada 

kualitas umbi yang dihasilkan tanaman 

akibat pemupukan selama budidaya. 

Sarjani et al. 2018) melakukan penelitian 

terkait penyimpanan bawang merah pada 

beberapa tingkatan suhu terutama suhu 

rendah. Penyimpanan benih umbi bawang 

merah varietas Bima Brebes pada suhu 0 0C 

(RH ± 61,1%) dan suhu 5 0C (RH ± 62.8%), 

mampu mempertahankan hasil. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan saat 

budidaya pada masa simpan bawang 

merah. Penelitian ini menguji pemberian 

dosis campuran pupuk hayati mikoriza dan 

Trichoderma sp. yang terbaik untuk 

penyimpanan bawang merah, menentukan 

pemberian dosis pupuk NPK yang terbaik 

untuk penyimpanan bawang merah, dan 

menentukan kombinasi pemberian dosis 

pupuk campuran mikoriza-Trichoderma sp. 
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dan NPK yang terbaik untuk penyimpanan 

bawang merah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Jenderal Sondermann Purwokerto. 

Penelitian dilaksanakan mulai Oktober - 

Desember 2019. Bahan penelitian yang 

digunakan adalah umbi bawang merah 

varietas Bima Brebes yang saat budidaya 

diberi perlakuan pupuk hayati yang 

mengandung campuran mikoriza dan 

Trichoderma sp. (selanjutnya disebut 

mikoriza-Trichoderma sp.) serta perlakuan 

pengurangan pupuk NPK tunggal. 

Pemberian pupuk hayati dilakukan dengan 

mencampurkan pada media tanam dan 

diberikan sebelum penanaman bawang 

merah. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wadah sterofoam, alat 

tulis, kertas label, timbangan digital, pisau, 

gelas ukur, papan nama, jangka sorong, 

Fruit Penetrometer, penggaris, lembar 

pengamatan, dan kalkulator. 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (RAK) dengan 

perlakuan yang terdiri dari dua faktor. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp. Perlakuan 

mikoriza- Trichoderma sp. (M) terdiri dari 

tiga taraf, yaitu 5g : 5g (M1), 15g : 15g 

(M2), dan 25g : 25g (M3). Mikoriza-

Trichoderma sp. diaplikasikan pada lubang 

tanam. Faktor kedua, yaitu pengurangan 

dosis pupuk NPK (S) terdiri dari 3 taraf 

yaitu 100% atau tanpa pengurangan dosis 

pupuk NPK dari anjuran yang ditentukan 

(S0), pengurangan 25% dari dosis anjuran 

(S1), dan pengurangan 50% dari dosis 

anjuran (S2). Dosis 100% menggunakan 

pupuk urea 146 kg ha-1 , SP36 111 kg ha-1, 

dan K2O  111 kg ha-1  (Sumarni et al., 2012).  

Penelitian terdiri atas 9 kombinasi 

dengan 3 kali ulangan sehingga 

menghasilkan 27 unit perlakuan. Setiap 

unit perlakuan terdiri atas 10 umbi, 

sehingga total umbi terdapat 270 umbi. 

Penelitian ini mengamati pengaruh 

perlakuan terhadap pascapanen bawang 

merah. Variabel yang diamati adalah susut 

bobot umbi (g) dihitung dengan 

menghitung selisih berat akhir dan awal 

(Prastya et al., 2015), volume umbi (ml) 

diukur dengan menghitung volume air 

dalam gelas ukur yang berpindah ketika 

umbi dimasukkan (Kemendikbud, 2019), 

diameter umbi (mm) diukur menggunakan 

jangka sorong pada bagian tengah umbi 

(Nugroho at al., 2017), kekerasan umbi 

diukur menggunakan alat Fruit 

Penetrometer dengan cara menekankan 

alat tersebut pada umbi hingga mencapai 

skala maksimal yang dapat diperoleh (Sari 

et al., 2019), uji organoleptik meliputi 

warna dan aroma umbi yang diukur 

dengan uji panelis menggunakan 5 taraf 

ukur sesuai Tabel 1 (Ndruru & Herawati, 

2021), umur simpan, serta kerusakan (%) 

meliputi umbi normal, hampa, bertunas, 

dan busuk yang diukur dengan 

membandingkan jumlah umbi yang 

mengalami kerusakan tertentu dengan 

jumlah total umbi yang disimpan (Marlina 

et al., 2014).  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dianalisis dengan keragaman (uji F) pada 

tingkat kesalahan 5%. untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan. Uji lanjut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) 5% dilakukan 

jika hasil anova menunjukkan pengaruh 

nyata. 
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Tabel 1. Taraf uji organoleptik 

Taraf Warna Aroma 

1 Tidak merah Tidak kuat 
2 Kurang merah Kurang kuat 
3 Cukup merah Cukup kuat 
4 Merah Kuat 
5 Sangat merah Sangat kuat 

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Susut Bobot Umbi (g) 

Susut bobot umbi bawang merah 

selama penyimpanan 60 hari pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa pada penyusutan 

tertinggi terjadi pada pemberian 15g 

mikoriza dan 15g Trichoderma sp. dengan 

pengurangan 0% pupuk NPK (M2S0) yang 

mengalami penyusutan sebesar 6,23 g. 

Penyusutan bobot terendah  terjadi pada 

pemberian 15 g mikoriza dan 15 g 

Trichoderma sp. dengan pengurangan 50% 

pupuk NPK (M2S2) yang mengalami 

penyusutan sebesar 1,17g. Menurut Mutia 

(2019), penyusutan bobot umbi selama 

penyimpanan disebabkan karena umbi 

bawang merah masih melakukan proses 

metabolisme diantaranya proses 

penguapan yang menyebabkan terjadinya 

penyusutan bobot selama penyimpanan. 

 

Tabel 2. Pengaruh interaksi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK terhadap susut bobot umbi bawang merah 

Mikoriza-Trichoderma sp. Pengurangan Dosis NPK 

 --0%-- --25%-- --50%-- 

5g Mikoriza : 5g Trichoderma sp. 3,27 aB 2,30 aA 3,15 aAB 

15g Mikoriza : 15g Trichoderma sp. 6,23 aA 4,19 aA 1,17 bB 

25g Mikoriza : 25g Trichoderma sp. 5,30 aAB 4,30 aA 4,28 aA 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf kapital 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 
5%. 

 

Penyusutan bobot dipengaruhi oleh laju 

kehilangan air akibat transpirasi umbi 

selama masa penyimpanan. Rendahnya 

laju transpirasi disebabkan oleh jumlah zat 

padatan yang tinggi dalam umbi dan 

dinding sel umbi yang kuat menahan laju 

kehilangan air akibat transpirasi sehingga 

kadar air umbi tidak berkurang terlalu 

banyak selama penyimpanan dan bobot 

dapat dipertahankan dengan cukup baik. 

Menurut Arifin et al. (2021), unsur N, P, 

dan K dapat memengaruhi kualitas hasil 

bawang merah yang berimbas pada susut 

bobot umbi bawang merah. Serapan unsur 

hara yang ideal dapat mengurangi susut 

bobot selama penyimpanan sehingga umbi 

bawang merah dapat disimpan dalam 

waktu yang lebih lama.  

Silalahi et al. (2020), menyatakan 

mikoriza memperluas jelajah akar untuk 

menyerap unsur hara termasuk unsur N, P, 

dan K. Trichoderma sp. berperan dalam 

perbaikan media tumbuh tanaman yang 

berdampak positif pada perbaikan 

pertumbuhan bagian tajuk tanaman serta 

sistem perakaran tanaman dimana 
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keduanya memiliki peran dalam 

peningkatan laju fotosintesis tanaman 

sehingga dapat meningkatkan produksi 

umbi bawang merah. 

Mikoriza pada khususnya mampu 

mengubah P tidak tersedia menjadi P 

tersedia sehingga dapat diserap tanaman 

tanaman (Charisma et al., 2012). Fosfor 

berperan penting dalam pembentukan 

akar, serta memperkokoh dan 

meningkatkan kerapatan sel. Sel yang rapat 

dapat meningkatkan translokasi air dan 

unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, sel yang rapat dapat membantu 

umbi mempertahankan ukuran siungnya 

(Juniawan, 2019). Menurut (2021), unsur 

fosfor (P) merupakan komponen yang 

berperan besar dalam menyusun dan 

menstabilkan dinding sel. Dinding sel yang 

baik dan kuat dapat mencegah hilangnya 

kandungan air dalam sel sehingga dapat 

mengurangi penyusutan bobot umbi. 

Mikoriza dan Trichoderma sp. mampu 

membantu tanaman menyerap unsur hara 

dengan lebih baik sehingga meningkatkan 

kualitas hasilnya. Kualitas umbi bawang 

merah hasil panen yang baik dapat 

mengurangi tingkat kerusakan dan susut 

bobot umbi selama penyimpanan 

(Indradewa et al., 2021). Hal ini sejalan 

juga dengan penelitian Hadiawati et al. 

(2020) yang menunjukkan aplikasi 

Trichoderma sp. saat budidaya bawang 

merah mampu mengurangi susut bobot 

umbi hingga 2,7% lebih rendah daripada 

penggunaan pupuk kompos saja selama 

penyimpanan 90 hari. 

Pemberian 15g mikoriza dan 15g 

Trichoderma sp. dengan pengurangan 50% 

pupuk NPK menunjukkan pengurangan 

penyusutan bobot umbi bawang merah 

selama penyimpanan secara signifikan. 

Pemberian mikoriza-Trichoderma sp. 

dengan jumlah yang sama namun tanpa 

pengurangan dosis pupuk NPK justru 

menyebabkan penyusutan bobot tertinggi. 

Dosis pupuk NPK yang tinggi menyebabkan 

serapan unsur hara N menjadi tinggi. 

Serapan N yang tinggi menyebabkan kadar 

air umbi menjadi tinggi pula yang 

menyebabkan penguapan akibat 

transpirasi dan tingkat kerusakan umbi 

menjadi tinggi sehingga susut bobot umbi 

menjadi lebih tinggi pula. 

 

Volume Umbi (ml) 

Volume umbi bawang merah selama 

penyimpanan 60 hari menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp. pada saat budidaya 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

volume umbi bawang merah. Interaksi 

antara pupuk hayati mikoriza-Trichoderma 

sp. dan pengurangan dosis pupuk NPK 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap volume umbi bawang merah 

selama penyimpanan. Gambar 1 

menunjukkan bahwa volume tertinggi 

ditunjukkan pada pemberian pupuk hayati 

15g pupuk hayati mikoriza dan 15g 

Trichoderma sp. (M2) yang menghasilkan 

volume umbi rata-rata 8,00 ml. 

 

 
Gambar 1. Pengaruh pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp. terhadap volume 
umbi. 

 

Pemberian 15g mikoriza: 15g 

Trichoderma sp. (M2) dapat 

mempertahankan volume umbi lebih baik 

daripada pemberian dengan dosis lain. 
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Dosis tersebut diduga mampu 

mengoptimalkan penyerapan hara yang 

berperan untuk meningkatkan volume 

umbi.  

Koreas positif antara bobot dan volume 

umbi menunjukkan bahwa volume umbi 

berkurang seiring waktu penyimpanan 

seperti halnya bobot umbi yang menyusut 

selama penyimpanan karena penguapan 

akibat transpirasi umbi. Oleh karena itu, 

dapat diketahui bahwa faktor penyebab 

terjadinya susut bobot umbi selama 

penyimpanan juga menjadi penyebab 

mengecilnya volume umbi. Menurut 

Yuniarti et al. (2022), bobot umbi bawang 

merah sangat berhubungan dengan 

volumenya. Sehingga penyerapan unsur 

hara yang memengaruhi  kandungan dalam 

umbi juga turut memengaruhi  volume dan 

bobot umbi. Jumlah kandungan padatan 

terlarut dalam umbi akan memengaruhi  

perubahan volume umbi seperti halnya 

susut bobot umbi karena dapat 

mengurangi laju kehilangan air akibat 

transpirasi.  

Saleh (2018), menyatakan bahwa 

penentu utama yang memengaruhi 

perubahan kualitas bawang merah selama 

penyimpanan adalah kadar air dan total 

padatan terlarut (TPT) atau zat padat 

dalam umbi. Total padatan terlarut 

menunjukkan kandungan gula, protein, 

garam dan bahan-bahan lainnya dimana 

kandungan gula yang lebih dominan. Umbi 

dengan total padatan terlarut yang tinggi 

memiliki ketahanan lebih selama 

penyimpanan dan dapat bertahan lebih 

lama tanpa mengalami kerusakan. Kadar 

air menjadi penyebab utama penurunan 

kualitas umbi bawang merah karena sangat 

memengaruhi penyusutan bobot dan 

memicu kerusakan umbi akibat 

metabolisme yang masih terjadi pada 

umbi. 

Nabi et al. (2010) menyatakan bawang 

merah dengan total padatan terlarut tinggi 

menunjukkan tinggi kandungan unsur 

kalium yang diserap dari tanah. Serapan 

hara K yang baik mampu mempertahankan 

kekerasan umbi bawang merah selama 

penyimpanan karena memiliki kandungan 

total padatan terlarut yang tinggi (Nasrudin 

& Elizani, 2019). Total padatan terlarut 

merupakan salah satu yang menentukan 

kualitas bawang emrah (Nabi et al., 2013).  

 

Diameter Umbi (mm) 

Diameter umbi bawang merah setelah 

penyimpanan 60 hari pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik 

untuk diameter umbi ditunjukkan oleh 

pemberian 5g mikoriza dan 5g Trichoderma 

sp., dan pengurangan 25% pupuk NPK 

(M1S0) dengan diameter akhir 14,86 mm 

dan 14,57 mm atau pemberian 25g 

mikoriza dengan 25g Trichoderma sp. dan 

pengurangan 50% pupuk NPK yang 

memiliki diameter akhir 14,39 mm. 

Menurut Hendarto et al. (2021), unsur 

N, P, dan K yang diberikan dengan dosis 

yang cukup mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga 

pertumbuhan generatif tanaman bawang 

merah optimal. Unsur N dalam jumlah yang 

cukup dapat melancarkan proses 

metabolisme tanaman yang akan 

memengaruhi pertumbuhan organ-organ 

tanaman seperti batang, daun, dan akar. 

Unsur hara K berperan sebagai aktivator 

dari berbagai enzim esensial dalam reaksi-

reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim 

yang berperan dalam sintesis pati dan 

protein. Fotosintat yang dihasilkan 

digunakan tanaman untuk proses 

pembelahan sel tanaman, sehingga 
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tanaman dapat bertambah tinggi (Rajak, 

2016). Unsur P merupakan salah satu unsur 

penyusun Adenosin Trifosfat (ATP) dalam 

tanaman yang berperan penting dalam 

fotosintesis dan perkembangan akar 

(Hendarto et al., 2021). 

 

Tabel 3. Pengaruh interaksi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK terhadap diameter umbi bawang merah 

Mikoriza-Trichoderma sp. Pengurangan Dosis NPK 

 --0%-- --25%-- --50%-- 

5g Mikoriza : 5g Trichoderma sp. 14,86 aA 14,57 aA 10,27 bB 

15g Mikoriza : 15g Trichoderma sp. 12,43 aB 10,64 bB 9,80 bB 

25g Mikoriza : 25g Trichoderma sp. 13,14 abB 11,97 bB 14,39aA 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf kapital 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5% 

 

Pemberian pupuk hayati 5g mikoriza : 

5g Trichoderma sp. mampu 

mengoptimalkan penyerapan pupuk NPK 

pada pengurangan 0% dosis anjuran yang 

meningkatkan diameter umbi secara 

signifikan hingga dapat bertahan dengan 

baik selama penyimpanan. Ketersediaan 

unsur hara NPK yang tinggi membuat 

mikoriza-Trichoderma sp. mampu 

membantu tanaman menyerap lebih 

banyak unsur hara makro yang tersedia 

melimpah tersebut dengan baik. 

Penyerapan unsur hara yang baik tersebut 

mampu meningkatkan pertumbuhan sel-

sel umbi yang kemudian meningkatkan 

diameter umbi bawang merah secara 

signifikan. 

 

Kekerasan 

Kekerasan umbi bawang merah selama 

penyimpanan 60 hari menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp., pengurangan dosis pupuk 

NPK, dan interaksi antara pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan 

dosis pupuk NPK pada saat budidaya tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kekerasan umbi bawang merah (Tabel 4).  

Hal tersebut terlihat pada perlakuan secara 

tunggal maupun interaksi kedua faktor 

perlakuan. 

 

Tabel 4. Pengaruh interaksi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK terhadap kekerasan umbi bawang merah 

Mikoriza-Trichoderma sp. Pengurangan Dosis NPK 

 --0%-- --25%-- --50%-- 

5g Mikoriza : 5g Trichoderma sp. 6,74 5,85 5,33 

15g Mikoriza : 15g Trichoderma sp. 5,63 5,81 5,02 

25g Mikoriza : 25g Trichoderma sp. 5,48 5,25 5,92 

 

Menurut Mutia et al. (2014), kekerasan 

umbi dipengaruhi oleh berubahnya pektin 

yang tidak larut dalam air (protopektin) 

menjadi pektin yang larut dalam air. 

Perubahan komponen senyawa pada 

dinding sel menjadi senyawa yang lebih 

sederhana selama penyimpanan 

melemahkan dinding sel dan koneksi antar 
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jaringan sehingga akan memengaruhi  

kekerasan selama penyimpanan. Umbi 

bawang merah dengan kadar air awal 

tinggi cenderung meningkat kekerasannya 

karena terjadi penguapan air di ruang-

ruang antar sel sehingga sel mengkerut dan 

menyatu, menyebabkan zat pektin menjadi 

saling berikatan. Menurut Firmansyah 

(2018), Bawang merah yang disimpan pada 

suhu ruang dan kelembaban bebas 

memiliki kekerasan yang lebih tinggi 

dibanding bawang merah yang disimpan 

pada suhu dan kelembaban rendah. 

Pemberian pupuk NPK berpengaruh 

terhadap pembentukan dinding sel 

tanaman yang akhirnya berperan pada 

meningkatkan kekerasan umbi bawang 

merah. Unsur hara P untuk pendewasaan 

tanaman dan pertumbuhan akar, dan K 

merupakan unsur pembangun dinding sel, 

mengatur membuka-menutupnya guard 

cell pada stomata daun, dan kekuatan 

tangkai serta batang tanaman, serta 

resistensi terhadap serangan penyakit 

(Subhan et al., 2009).  

 

Organoleptik 

a. Warna 

Uji organoleptik warna umbi bawang 

merah selama penyimpanan 60 hari 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

hayati mikoriza-Trichoderma sp. pada saat 

budidaya berpengaruh secara signifikan 

terhadap warna umbi bawang merah. 

Pemberian pupuk hayati 25g mikoriza dan 

25g Trichoderma sp. dapat meningkatkan 

nilai warna umbi hingga taraf nilai 3,99 

(cukup merah) mendekati taraf nilai 4 

(merah). 

 
Gambar 2. Pengaruh pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp. terhadap warna 
umbi. 

 

Uji organoleptik warna umbi bawang 

merah selama penyimpanan 60 hari 

menunjukkan bahwa pengurangan dosis 

pupuk NPK pada saat budidaya 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

warna umbi bawang merah. Pengurangan 

dosis 50% pupuk NPK dapat meningkatkan 

nilai warna umbi hingga taraf nilai 3,94 

(cukup merah) mendekati taraf nilai 4 

(merah). 

 

 
Gambar 3. Pengaruh pengurangan dosis  

pupuk NPK terhadap warna umbi. 
 

Menurut Nasrudin & Elizani (2019), 

pigmen warna yang terdapat dalam 

bawang merah adalah antosianin dalam 

bentuk sianidin (Sepadyawan, 2018). 

Kandungan pigmen antosianin pada 

bawang merah dipengaruhi oleh unsur 

hara Tembaga (Cu). Cu dalam bentuk kelat 

berpengaruh pada glycosyltransferase, 

sejumlah enzim yang mengontrol jalur 

fenilpropanoid dalam biosintesis 

antosianin. Tetapi pembentukan pigmen 

antosianin juga dipengaruhi oleh unsur 

hara lain (Aini et al., 2018). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

unsur N dan P diketahui dapat menginduksi 
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terbentuknya pigmen antosianin (Aini et 

al., 2018).  Mualim et al. (2009) dalam Aini 

et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

pemupukan unsur hara makro seperti N, P, 

dan K dalam dosis tinggi dapat 

menurunkan kandungan antosianin. 

Sebaliknya, jika unsur hara tersebut berada 

dalam jumlah yang terbatas, maka dapat 

menginduksi akumulasi antosianin. Hal ini 

karena asupan unsur hara makro yang 

tinggi dapat menghambat penyerapan 

unsur hara mikro seperti Cu yang 

merupakan unsur utama pembentuk 

antosianin menjadi terhambat. 

Pemberian 25g mikoriza: 25g 

Trichoderma sp. diduga mampu membantu 

tanaman menyerap kandungan Cu dengan 

lebih baik dan meningkatkan pigmen 

warna antosianin pada umbi bawang 

merah. Pengurangan 50% dosis pupuk NPK 

juga mampu meningkatkan kandungan 

pigmen warna antosianin pada umbi. 

Ketersediaan unsur hara makro yang lebih 

rendah telah menginduksi akumulasi 

antosianin karena tanaman dapat 

menyerap unsur hara Cu dalam jumlah 

yang lebih tinggi. Penyerapan unsur hara 

Cu tidak terhambat oleh tingginya unsur 

hara makro yang tersedia di dalam tanah 

sehingga meningkatkan pigmen antosianin. 

b. Aroma 

Aroma umbi bawang merah setelah 

penyimpanan 60 hari pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa taraf nilai aroma 

tertinggi diperoleh pada pemberian 5g - 5g 

mikoriza-Trichoderma sp. dengan 

pengurangan 0% pupuk NPK (M2S0) yang 

memiliki taraf nilai aroma sebesar 4,67 

(kuat).

 

Tabel 5. Pengaruh interaksi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK terhadap uji organoleptik aroma bawang merah 

Mikoriza-Trichoderma sp. Pengurangan Dosis NPK 

 --0%-- --25%-- --50%-- 

5g Mikoriza : 5g Trichoderma sp. 3,77 aB 4,17 aA 3,90 aB 

15g Mikoriza : 15g Trichoderma sp. 4,67 aA 4,17 bA 4,30 abAB 

25g Mikoriza : 25g Trichoderma sp. 4,07 aB 4,10 aA 4,37 aA 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf kapital 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%. 

 

Menurut Halifah et al. (2014), aroma 

umbi bawang merah berkaitan erat dengan 

kandungan hara sulfur (S) yang tersedia 

dan diserap oleh tanaman. Sepadyawan 

(2018) menyatakan bahwa aroma bawang 

merah dipengaruhi oleh enzim allinase 

yang terdapat pada sel bawang merah 

yang luka. 

Pemberian pupuk hayati 5g mikoriza : 

5g Trichoderma sp. mampu membantu 

tanaman meningkatkan serapan hara S 

yang kemudian meningkatkan aroma umbi. 

Hidayat et al., (2021), menyatakan mikoriza 

dan Trichoderma sp. meningkatkan 

penyerapan unsur hara makro dan mikro 

secara efektif. Unsur hara S merupakan 

salah satu unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman. Tanaman bawang 

merah akan menyerap unsur ini dalam 

jumlah banyak apabila tersedia di tanah. 

Penggunaan pupuk ZA telah meningkatkan 

ketersediaan unsur S di tanah dan pupuk 

hayati mikoriza-Trichoderma sp. telah 

membantu tanaman meningkatkan 
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serapan unsur S sehingga dapat 

meningkatkan aroma umbi bawang merah. 

1. Umur Simpan (hari) 

Umur simpan umbi bawang merah 

selama penyimpanan 60 hari menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp. pada saat budidaya 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

umur simpan umbi bawang merah. 

Pengurangan dosis pupuk NPK, dan 

interaksi antara pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp. dengan pengurangan dosis 

pupuk NPK tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap umur simpan umbi 

bawang merah selama penyimpanan. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa umur 

simpan tertinggi diperoleh pada pemberian 

pupuk hayati 15g mikoriza : 15g 

Trichoderma sp. (M2) dengan rata-rata 

umur simpan 35,56 hari penyimpanan 

hingga terjadi kerusakan. Pemberian 25 g 

mikoriza : 25 g Trichoderma sp. (M3) 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata dengan M2 dengan umur simpan 

rata-rata 35,00 hari sebelum terjadi 

kerusakan. Umur simpan terendah 

ditunjukkan oleh pemberian 5g mikoriza : 

5g Trichoderma sp. dengan masa simpan 

32,56 hari hingga terjadi kerusakan. 

 

 
Gambar 4. Pengaruh pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp. terhadap umur 
simpan umbi. 

 

Perubahan kualitas umbi bawang merah 

seperti susut bobot, dan penurunan tingkat 

kekerasan karena memiliki kandungan air 

yang tinggi dapat memperpendek masa 

simpan bawang merah (Mutia, 2019). 

Menurut Romdoni et al. (2019), 

penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dapat mengurangi daya simpan 

umbi bawang merah. Peningkatan pupuk 

nitrogen (N) dapat meningkatkan produksi 

hasil, namun daya simpan umbi akan 

berkurang karena umbi akan memiliki 

kandungan air yang lebih tinggi dan dapat 

meningkatkan resiko kerusakan. 

2. Kerusakan (%) 

a. Umbi Normal 

Data umbi normal bawang merah 

selama penyimpanan 60 hari menunjukkan 

bahwa pupuk hayati mikoriza-Trichoderma 

sp., pengurangan dosis pupuk NPK, dan 

interaksi antara pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK pada saat budidaya tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

umbi normal bawang merah. Menurut 

Nurmalia et al. (2021), penyimpanan 

tradisional dapat mempertahankan kondisi 

bawang merah selama 6 bulan dengan 

kehilangan berat sekitar 25%. Deden et al. 

(2018), menyatakan bahwa pada 

penyimpanan umbi bawang merah 

konvensional, potensi susut bobot dan 

kerusakan akan meningkat. Susut bobot 

umbi terjadi karena adanya penguapan 

akibat proses transpirasi umbi. 

Penyimpanan dingin dapat menjadi 

alternatif untuk menekan penguapan 

akibat transpirasi selama penyimpanan. 

b. Umbi Hampa 

Data kerusakan umbi hampa bawang 

merah selama penyimpanan 60 hari 

menunjukkan bahwa pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp., pengurangan 

dosis pupuk NPK, dan interaksi antara 

pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan 

pengurangan dosis pupuk NPK pada saat 
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budidaya tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap umbi hampa bawang 

merah. Menurut Sarjani et al. (2018), umbi 

hampa terjadi akibat penguapan kadar air 

umbi yang berlebih atau karena umbi 

disimpan dalam waktu yang lama. 

Penguapan kadar air umbi akibat 

transpirasi menjadi penyebab utama 

kerusakan umbi hampa. 

c. Umbi Bertunas 

Data kerusakan umbi bertunas bawang 

merah selama penyimpanan 60 hari 

menunjukkan bahwa pupuk hayati 

mikoriza-Trichoderma sp., pengurangan 

dosis pupuk NPK, dan interaksi antara 

pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan 

pengurangan dosis pupuk NPK pada saat 

budidaya tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap umbi bertunas bawang 

merah. Menurut Sarjani et al. (2018), umbi 

bertunas diakibatkan oleh patahnya 

dormansi umbi saat penyimpanan karena 

daya tumbuh yang tinggi serta perubahan 

kandungan giberelin dan auksin. 

Kandungan giberelin dan auksin dapat 

meningkat selama penyimpanan karena 

umbi masih mengalami metabolisme. 

Perubahan hormon ini dapat memicu 

pertumbuhan tunas pada umbi. Jumlah 

umbi yang bertunas akan semakin 

meningkat seiring berjalannya waktu 

penyimpanan. Pertunasan umbi dapat 

meningkatkan penyusutan bobot umbi 

karena tunas akan menyerap kandungan 

yang ada dalam umbi. 

d. Umbi Busuk 

Kerusakan umbi busuk bawang merah 

setelah penyimpanan 60 hari pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa kerusakan umbi 

busuk tertinggi diperoleh pada pemberian 

15g mikoriza dengan 15g Trichoderma sp., 

pengurangan 0% pupuk NPK (M2S0) yang 

memiliki rata-rata umbi busuk sebesar 

73,33%. Kerusakan umbi busuk terendah  

diperoleh pada pemberian 15g mikoriza 

dan 15g Trichoderma sp., dengan 

pengurangan 50% pupuk NPK (M2S2) yang 

memiliki rata-rata umbi busuk sebesar 

13,33%.

 

Tabel 6.  Pengaruh interaksi pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. dan pengurangan dosis 

pupuk NPK terhadap kerusakan umbi busuk bawang merah (%) 

Mikoriza-Trichoderma sp. Pengurangan Dosis NPK 

 --0%-- --25%-- --50%-- 

5g   Mikoriza : 5g Trichoderma sp. 26,67 aC 20,00 aB 33,33 aB 

15g Mikoriza : 15g Trichoderma sp. 73,33 aA 40,00 bA 13,33 cC 

25g Mikoriza : 25g Trichoderma sp. 46,67 aB 40,00 aA 53,33 aA 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf kapital 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 
5%. 

 

Menurut Siahaan et al. (2020), 

kerusakan umbi busuk umumnya 

disebabkan oleh mikroorganisme lapang 

yang terbawa pada saat proses pemanenan 

atau mikroorganisme yang berada pada 

wadah atau tempat penyimpanan. 

Sudantha et al. (2018), menyatakan 

cendawan mikoriza yang bersimbiosis 

dengan akar tanaman dapat menekan 

perkembangan patogen yang menyerang 

akar. Trichoderma sp. dalam menekan 

populasi jamur dalam tanah dan interaksi 
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keduanya dapat menekan berbagai 

patogen dalam tanah yang menginfeksi 

melalui akar. Pemanfaatan Trichoderma sp. 

pada budidaya bawang merah juga dapat 

menekan intensitas serangan penyakit 

Layu Fusarium (Galung, 2021). Perlakuan 

pupuk kandang yang diperkaya 

Trichoderma sp. dengan dosis 10 g pot-1 

yang diberikan sebelum tanam dapat 

menekan penyakit yang disebabkan oleh 

jamur Fusarium sp. pada bawang merah 

(Khoirunnisa et al., 2022).  

Beberapa patogen menimbulkan gejala 

penyakit pada pra-panen, panen, maupun 

pascapanen bawang merah seperti 

Aspergillus sp., (Djamaluddin et al., 2022) 

sehingga pengendalian patogen saat di 

lahan akan memperlama masa simpan 

bawang merah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Aruan et al. (2022) yang 

menunjukkan penggunaan agensia 

pengendalian hayati dapat menekan 

kerusakan umbi selama periode 

pascapanen dan memberikan ketahanan 

terhadap infeksi Fusarium solani secara in 

vitro. 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulanzyangzdiperolehzdarizpeneli

tianzinizadalahzsebagaizberikut: 

1. Aplikasi pupuk hayati mikoriza-

Trichoderma sp. dapat memengaruhi 

volume, umur simpan, dan warna umbi 

bawang merah. Peningkatan volume 

dan umur simpan umbi terbaik 

diperoleh pada pemberian 15g mikoriza 

: 15g Trichoderma sp. dan peningkatan 

warna umbi terbaik diperoleh pada 

pemberian 25g mikoriza : 25g 

Trichoderma sp. 

2. Aplikasi pengurangan dosis pupuk NPK 

dapat memengaruhi warna umbi. 

Peningkatkan warna umbi terbaik 

adalah pada pengurangan 50% dosis 

pupuk NPK. 

3. Pengaruh interaksi antara aplikasi 

pupuk hayati mikoriza-Trichoderma sp. 

dan pengurangan dosis pupuk NPK 

terjadi pada susut bobot, diameter, 

aroma, dan kerusakan umbi busuk pada 

umbi bawang merah. Kombinasi terbaik 

untuk mengurangi susut bobot umbi 

dan kerusakan umbi busuk adalah 

pemberian 15g mikoriza: 15g 

Trichoderma sp. dan pengurangan 25% 

dosis pupuk NPK. Kombinasi terbaik 

untuk meningkatkan diameter dan 

aroma umbi adalah pemberian 5g 

mikoriza: 5g Trichoderma sp. dan 

pengurangan 0% dosis pupuk NPK.  
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